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ABSTRAK

Anggraeni, Lina. 2009. Pengenalan Lingkungan Sekitar dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di MAN Babakan Tegal. Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi FIS Unnes. Dra. Triwati Arsal, Msi dan Dr. Tri Marhaeni PA, M. HUM.

Kata Kunci: Pengenalan Lingkungan Sekitar, Minat Belajar Siswa, Pembelajaran Sosiologi.

Sosiologi sebagai salah satu mata pelajaran di SMA khususnya di kelas XI IPS di SMA/MAN. Saat ini maih terdapat beberapa siswa yang kurang berminat mempelajari sosiologi, hal tersebut diduga karena pembelajaran sosiologi pada umumnya bersifat monoton dan dilaksanakan di dalam kelas. Oleh karena itu diperlukan suatu metode untuk meningkatkan minat belajar pada siswa diantaranya adalah dengan pengenalan lingkungan sekitar. Untuk itu dalam penelitian ini akan dikaji permasalahan sebagai berikut: pertama, Bagaimanakah usaha yang dilakukan guru Sosiologi dalam menggunakan lingkungan sekitar untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS terhadap mata pelajaran Sosiologi di MAN Babakan Kabupaten Tegal? Kedua, Faktor apa yang menghambat guru Sosiologi kelas XI IPS dalam menggunakan lingkungan sekitar untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran Sosiologi di MAN Babakan Kabupaten Tegal? Ketiga, Apakah pengenalan lingkungan sekitar yang dilakukan guru Sosiologi kelas XI IPS MAN Babakan Tegal meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi?

Untuk keperluan pengumpulan data dipilih subjek penelitian terdiri dari 5 guru sosiologi. Informan penelitian terdiri dari 10 siswa kelas XI IPS yang terdiri 5 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif dari Miles dan Hubermans yang dilakukan melalui tiga tahap yaitu: reduksi data display data, kesimpulan dan ferivikasi data.

Upaya yang dilakukan guru sosiologi untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS MAN Babakan Tegal terhadap mata pelajaran sosiologi adalah menggunakan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar antara lain: pertama, melalui karya wisata yang diartikan sebagai kunjungan siswa ke luar kelas untuk mempelajari obyek tertentu sebagai bagian dari kegiatan kurikuler di sekolah, dalam hal ini siswa kelas XI di bawa ke makam Ki Gede Sebayu. Kedua, melalui kegiatan perkemahan yang dilakukan dalam rangka menyongsong tahun baru Islam yang berlokasi di sekitar makam Ki Gede Sebayu. Kegiatan kemah berlangsung selama 3 hari, merupakan waktu yang cukup bagi siswa untuk menghayati kehidupan alam seperti suhu, iklim, suasana hening di tengah malam, dan lain sebagainya. Ketiga, melalui kunjungan (survei) yang dilakukan di sekitar MAN Babakan Tegal. Siswa telah beberapa kali mengunjungi pondok pesantren Ma’hadut Thalabah yang terletak tidak jauh dari MAN Babakan Tegal, kira-kira 300 m dari sekolah. Di pondok pesantren siswa dapat mempelajari proses sosial, mobilisasi sosial, lembaga sosial, masyarakat multikultural, tradisi, nilai-nilai dan norma-norma yang ada di pondok pesantren tersebut.

Ada beberapa faktor yang mendorong guru dalam penggunaan lingkungan sekitar untuk meningkatkan minat belajar siswa, yaitu interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang menimbulkan rasa suka siswa terhadap mata pelajaran dan letak sekolah MAN Babakan Tegal yang dekat dengan objek kajian sosiologi. Ada beberapa faktor yang menghambat guru dalam penggunaan lingkungan sekitar untuk meningkatkan minat belajar siswa, yaitu faktor internal (Internal Factor) yaitu, kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran dan minimnya kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Faktor eksternal (Eksternal Factor) yaitu, minimnya kesempatan bagi guru untuk menggunakan lingkungan sekitar sebagai salah satu media pembelajaran, kurangnya persiapan yang menyebabkan pada waktu siswa dibawa ke tempat tujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga ada kesan main-main, ada kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu belajar di kelas, dan sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam kelas.

Bagi guru diharapkan agar lebih mengoptimalkan lagi penggunaan lingkungan sekitar sebagai media dalam pengajaran dan lebih dari itu dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa. Untuk MAN Babakan Tegal diharapkan lebih memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk menggunakan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar, baik dari segi administrasi maupun segi financial. Bagi para akademisi diharapkan untuk mengkaji lebih mendalam lagi pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar.

















































